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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan
pada berbagai aspek kehidupan masyarakat kontemporer. Dalam dua dekade terakhir,
internet dan media sosial berkembang secara masif dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari aktivitas sehari-hari.® Berbagai platform digital seperti Instagram,
YouTube, TikTok, Facebook, dan X tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi
dan hiburan, tetapi juga menjadi ruang bagi pertukaran informasi, pembentukan
komunitas, hingga ekspresi identitas sosial.? Kondisi ini menjelaskan bahwa media
sosial telah berkembang menjadi ruang sosial baru yang memengaruhi berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk kehidupan beragama.®

Transformasi digital turut mengubah cara masyarakat memperoleh dan
mempelajari pengetahuan keagamaan. Jika sebelumnya proses pembelajaran agama
lebih banyak berlangsung melalui interaksi tatap muka di masjid, pesantren, majelis
taklim, maupun lembaga keagamaan formal, perkembangan internet dan media sosial
menghadirkan ruang baru yang memungkinkan masyarakat mengakses berbagai
sumber pengetahuan agama secara lebih mudah dan luas.* Berbagai kajian keislaman
kini dapat diakses melalui YouTube, Instagram, TikTok, maupun platform digital
lainnya, sementara beragam komunitas kajian, pendakwah, dan figur keagamaan aktif
membagikan materi keagamaan kepada audiens yang semakin beragam. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyebaran informasi keagamaan, tetapi juga menjadi ruang penting bagi

berlangsungnya praktik pembelajaran agama dalam masyarakat digital kontemporer.®
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Perubahan tersebut juga tampak pada meningkatnya konsumsi konten
keagamaan di media sosial. Berbagai akun dakwah, influencer muslim, komunitas
hijrah, hingga figur publik religius secara aktif memanfaatkan media sosial untuk
menyampaikan pesan-pesan keagamaan kepada audiens yang luas.® Dalam konteks
Indonesia, media sosial telah berkembang menjadi salah satu ruang penting bagi
produksi, distribusi, dan konsumsi pengetahuan keagamaan. Praktik belajar agama
yang sebelumnya banyak berlangsung melalui relasi tatap muka kini juga berlangsung
melalui interaksi digital yang memungkinkan audiens terlibat secara aktif dalam
proses komunikasi keagamaan.’

Fenomena ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital tidak
sekadar mengubah media komunikasi yang digunakan masyarakat, tetapi juga
memengaruhi cara agama dipraktikkan dan dihadirkan dalam kehidupan sosial.
Agama yang sebelumnya lebih banyak diekspresikan melalui institusi dan ruang-
ruang keagamaan formal kini semakin hadir dalam lingkungan media digital yang
menekankan keterhubungan, partisipasi, visibilitas, dan interaktivitas. Berbagai
bentuk aktivitas keagamaan mengalami penyesuaian dengan karakteristik media
digital sehingga melahirkan pola-pola baru dalam komunikasi dan praktik
keberagamaan.®

Untuk menjelaskan perubahan tersebut, sejumlah peneliti mengembangkan
konsep digital religion. Perspektif ini memandang bahwa praktik keagamaan di era
digital tidak sekadar menunjukkan perpindahan aktivitas agama ke media baru, tetapi
mencerminkan proses interaksi yang dinamis antara agama dan teknologi. Dalam
pandangan ini, agama tidak dipahami sebagai entitas yang pasif terhadap
perkembangan teknologi, melainkan sebagai institusi sosial yang terus beradaptasi
sekaligus membentuk cara teknologi digunakan dalam kehidupan keagamaan.®

Salah satu perubahan yang paling terlihat adalah bergesernya pola otoritas

keagamaan dalam masyarakat. Perkembangan media sosial menghadirkan ruang
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komunikasi baru yang memungkinkan berbagai aktor berpartisipasi dalam produksi
dan distribusi pengetahuan keagamaan.!® Jika pada masa sebelumnya otoritas
keagamaan lebih banyak berpusat pada ulama, pesantren, organisasi keagamaan, dan
lembaga-lembaga formal, maka media sosial membuka peluang bagi munculnya
bentuk-bentuk otoritas keagamaan yang lebih beragam.!! Melalui platform digital,
pesan-pesan keagamaan dapat disampaikan kepada audiens yang luas tanpa
sepenuhnya bergantung pada mekanisme otoritas keagamaan konvensional. Kondisi
ini menunjukkan bahwa perkembangan media digital telah mengubah lanskap
komunikasi keagamaan yang sebelumnya lebih terpusat menjadi semakin terbuka dan
terdesentralisasi.'?

Perubahan tersebut turut memengaruhi cara otoritas keagamaan dibentuk dan
memperoleh legitimasi di ruang publik. Dalam lingkungan media sosial, otoritas
keagamaan tidak lagi semata-mata ditentukan oleh kapasitas keilmuan, latar belakang
pendidikan agama, atau posisi kelembagaan yang dimiliki seseorang. Tingkat
visibilitas, kemampuan membangun interaksi dengan audiens, serta intensitas
keterlibatan dalam ruang digital menjadi faktor yang semakin penting dalam
memperoleh perhatian dan pengaruh sosial.®® Fenomena ini menunjukkan bahwa
media sosial telah menciptakan arena baru tempat otoritas keagamaan diproduksi,
dinegosiasikan, dan dipertahankan melalui praktik komunikasi digital.

Hal ini dapat dilihat dari munculnya berbagai pendakwah digital, influencer
muslim, kreator konten religius, dan komunitas keagamaan daring yang aktif
memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi keagamaan. Melalui
Instagram, YouTube, TikTok, dan platform digital lainnya, mereka tidak hanya
menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga membangun kedekatan dan
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interaktif.'* Dalam banyak kasus, pengaruh yang mereka miliki tidak hanya bersumber
dari otoritas keagamaan formal, tetapi juga dari kemampuan membangun kredibilitas
dan relasi dengan para pengikutnya.’®

Selain itu, perkembangan media sosial juga mendorong perubahan bentuk
ekspresi keberagamaan. Praktik keagamaan yang sebelumnya lebih banyak
berlangsung dalam ruang privat kini semakin sering ditampilkan dalam ruang publik
digital melalui foto, video, narasi personal, maupun berbagai bentuk interaksi daring.*®
Aktivitas ibadah, kajian keagamaan, refleksi spiritual, hingga pengalaman religius
sehari-hari dapat dikomunikasikan kepada pengikut yang luas dan memperoleh
respons secara langsung melalui berbagai fitur media sosial. Kondisi ini menunjukkan
bahwa media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi keagamaan, tetapi juga
menjadi ruang tempat ekspresi keberagamaan diproduksi dan disirkulasikan secara
terbuka.!’

Transformasi otoritas dan ekspresi keagamaan di media sosial menunjukkan
bahwa agama semakin terintegrasi dengan logika media digital yang menekankan
visibilitas, partisipasi, dan interaktivitas. Berbagai simbol, narasi, dan praktik
keagamaan tidak lagi hanya berlangsung dalam ruang privat, tetapi juga hadir dan
disirkulasikan secara luas di ruang publik digital. Kondisi ini menjadikan
keberagamaan semakin mudah dikenali, dibagikan, dan dimaknai oleh masyarakat.
Dengan demikian, perkembangan media sosial tidak hanya mengubah cara agama
dikomunikasikan, tetapi juga memperkuat keterkaitan antara agama, budaya media,
dan budaya populer dalam masyarakat kontemporer.1®

Semakin kuatnya keterhubungan antara agama, media, dan budaya populer telah
melahirkan berbagai bentuk ekspresi keberagamaan yang khas dalam masyarakat

kontemporer. Agama tidak lagi hanya dipahami sebagai sistem keyakinan yang

14 Nisa, “Creative and Lucrative Da‘wa: The Visual Culture of Instagram amongst Female Muslim
Youth in Indonesia.”

15 Crystal Abidin, “Communicative Intimacies: Influencers and Perceived Interconnectedness,” Ada: A
Journal of Gender, New Media, and Technology, no. 8 (2015): 1-16.

16 Mia Lovheim, “Mediatization: Analyzing Transformations of Religion from a Gender Perspective,”
Media, Culture & Society 38, no. 1 (2016): 18-27.

7 Giulia Evolvi, “Religion, New Media, and Digital Culture,” in Oxford Research Encyclopedia of
Religion (Oxford University Press, 2021).

18 Stig Hjarvard, “Mediatization and the Changing Authority of Religion,” Media, Culture & Society
38, no. 1 (2016): 8-17.



diwujudkan melalui ritual dan praktik ibadah, tetapi juga hadir dalam berbagai bentuk
representasi budaya yang dapat dikonsumsi, dibagikan, dan dikenali secara luas oleh
masyarakat.'® Dalam konteks ini, nilai-nilai keagamaan semakin terintegrasi dengan
berbagai aspek kehidupan sosial, mulai dari gaya hidup, konsumsi budaya, hingga
praktik komunikasi sehari-hari.

Perkembangan tersebut dapat dilihat dari tumbuhnya berbagai fenomena seperti
industri busana muslim, meningkatnya popularitas kajian publik, berkembangnya
komunitas hijrah, maraknya konten religius di media sosial, serta menguatnya tren
gaya hidup halal di kalangan masyarakat muslim.?® Fenomena-fenomena tersebut
menunjukkan bahwa agama tidak berada di luar dinamika budaya kontemporer,
melainkan berinteraksi secara aktif dengan media, pasar, dan budaya populer sehingga
melahirkan bentuk-bentuk ekspresi keberagamaan yang lebih terbuka dan mudah
dikenali dalam kehidupan sehari-hari.?

Fenomena tersebut banyak dijelaskan melalui konsep Islam Populer, yaitu
bentuk keberagamaan yang berkembang melalui interaksi antara nilai-nilai Islam,
media, pasar, dan budaya populer. Dalam perspektif ini, agama tidak hanya dipahami
sebagai sistem keyakinan dan praktik ritual, tetapi juga hadir dalam berbagai ekspresi
budaya yang dapat dikonsumsi, ditampilkan, dan dinegosiasikan dalam kehidupan
sosial sehari-hari.?? Perkembangan kelas menengah Muslim, meningkatnya konsumsi
produk-produk bernuansa Islami, serta menguatnya simbol-simbol keagamaan di
ruang publik menunjukkan bahwa Islam semakin menjadi bagian dari dinamika
budaya masyarakat kontemporer.?®

Salah satu manifestasi penting dari perkembangan Islam Populer adalah
munculnya kesalehan populer. Kesalehan populer merujuk pada cara individu
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praktik sosial yang dapat dikenali oleh masyarakat.?* Dalam konteks ini, kesalehan
tidak hanya berkaitan dengan hubungan personal dengan Tuhan, tetapi juga menjadi
bagian dari proses pembentukan identitas dan representasi diri di ruang sosial.

Fenomena kesalehan populer dapat dilihat dari berkembangnya gerakan hijrah,
meningkatnya penggunaan busana muslim, tumbuhnya komunitas Muslim urban,
serta maraknya konten keagamaan di media massa dan media sosial. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa simbol-simbol keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai
ekspresi spiritual, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun identitas, memperoleh
pengakuan sosial, dan menegosiasikan posisi individu dalam kehidupan masyarakat
kontemporer.?®

Perkembangan media sosial semakin memperluas ruang tumbuhnya kesalehan
populer. Platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok memungkinkan berbagai
ekspresi keagamaan diproduksi, ditampilkan, dan disebarluaskan kepada audiens yang
luas secara cepat dan berkelanjutan. Karakter media sosial yang menekankan
visibilitas, partisipasi, dan interaktivitas menjadikan berbagai simbol dan narasi
keagamaan lebih mudah diakses, dibagikan, serta memperoleh respons dari pengguna
lainnya.?® Dalam konteks tersebut, kesalehan populer di media sosial tidak hanya
dipahami sebagai praktik keberagamaan individual, tetapi juga sebagai fenomena
sosial yang dibentuk melalui proses produksi, representasi, dan sirkulasi simbol-
simbol keagamaan. Proses ini melibatkan berbagai aktor yang secara aktif
menampilkan dan mengomunikasikan identitas religius mereka kepada publik. 2’

Berbagai aktor yang terlibat dalam proses produksi dan sirkulasi simbol-simbol
keagamaan tersebut, artis hijrah menjadi salah satu kelompok yang memperoleh
perhatian paling besar di ruang publik digital.?® Dalam satu dekade terakhir, fenomena
hijrah yang melibatkan sejumlah selebritas Indonesia berkembang menjadi gejala

sosial yang menarik perhatian masyarakat luas. Perubahan orientasi religius yang
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mereka tampilkan tidak hanya dipahami sebagai pengalaman spiritual yang bersifat
personal, tetapi juga berkembang menjadi narasi publik yang terus dikomunikasikan
dalam media sosial. Melalui berbagai unggahan yang dibagikan secara berkelanjutan,
para artis hijrah menghadirkan simbol-simbol keagamaan, pengalaman religius, serta
gaya hidup Islami yang dapat diakses, diamati, dan diikuti oleh jutaan pengguna media
sosial.?® Kondisi ini menunjukkan bahwa artis hijrah tidak hanya menjadi bagian dari
fenomena kesalehan populer, tetapi juga berperan aktif dalam memproduksi dan
menyebarluaskan berbagai representasi kesalehan di ruang digital.

Fenomena tersebut dapat diamati pada figur publik seperti Shireen Sungkar,
Arie Untung, Larissa Chou, dan Ricky Harun yang secara aktif membagikan
pengalaman religius mereka melalui media sosial. Berbagai konten yang mereka
tampilkan tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, tetapi juga mencakup
kehidupan keluarga, aktivitas dakwah, perjalanan spiritual, penggunaan busana
muslim, hingga narasi mengenai proses hijrah yang mereka jalani. Menariknya,
berbagai representasi tersebut tidak hadir sebagai dokumentasi aktivitas keagamaan
semata, tetapi juga menjadi bagian dari proses komunikasi yang memungkinkan
audiens mengikuti, menafsirkan, dan merespons pengalaman religius yang
ditampilkan. Dalam konteks ini, media sosial berfungsi sebagai ruang tempat
kesalehan dikomunikasikan, dipertukarkan, dan memperoleh makna sosial melalui
interaksi antara figur publik dan para pengikutnya. Kehadiran para artis hijrah
menunjukkan bahwa representasi kesalehan kini tidak hanya berkembang melalui
institusi keagamaan formal, tetapi juga melalui figur-figur populer yang memiliki
kemampuan menjangkau audiens secara luas dalam ruang digital.*°

Posisi para artis hijrah menjadi menarik untuk dikaji karena mereka memasuki
ruang keagamaan dengan membawa modal popularitas yang telah terbentuk melalui
industri hiburan. Berbeda dengan tokoh agama yang memperoleh pengaruh melalui
pendidikan keagamaan atau posisi kelembagaan tertentu, para artis hijrah terlebih
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luas.®! Popularitas tersebut memberikan keuntungan tersendiri ketika mereka mulai
menampilkan identitas religius di media sosial. Berbagai pesan, simbol, dan narasi
keagamaan yang mereka bagikan memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh
perhatian publik karena didukung oleh tingkat visibilitas yang tinggi.*> Kondisi ini
menunjukkan bahwa dalam lingkungan media sosial, penyebaran nilai-nilai
keagamaan tidak hanya dipengaruhi oleh otoritas keagamaan formal, tetapi juga oleh
kemampuan aktor tertentu untuk menarik perhatian dan membangun kedekatan
dengan audiens.®® Dengan demikian, para artis hijrah tidak hanya berperan sebagai
individu yang mengalami transformasi religius, tetapi juga sebagai aktor budaya yang
turut memengaruhi cara masyarakat memahami dan menampilkan keberagamaan di
ruang digital.3*

Perkembangan media sosial juga memungkinkan para artis hijrah membangun
hubungan yang lebih dekat dengan audiens melalui berbagai bentuk interaksi digital.
Berbeda dengan media konvensional yang cenderung menghadirkan hubungan satu
arah antara figur publik dan penggemarnya, media sosial memungkinkan komunikasi
berlangsung secara lebih personal, interaktif, dan berkelanjutan.3® Melalui unggahan
keseharian, cerita pengalaman religius, komentar, maupun siaran langsung, para artis
hijrah menghadirkan kesan kedekatan yang membuat audiens merasa terhubung
dengan kehidupan dan pengalaman yang mereka bagikan.®

Kedekatan tersebut menjadi salah satu faktor penting yang menjelaskan
mengapa para artis hijrah mampu memperoleh pengaruh yang cukup besar di ruang
digital. Banyak pengikut tidak hanya mengonsumsi konten yang dibagikan, tetapi juga
menjadikan pengalaman religius para artis hijrah sebagai sumber inspirasi dalam

menjalani kehidupan sehari-hari.>” Narasi mengenai proses hijrah, perjuangan
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memperbaiki diri, kehidupan keluarga Islami, maupun pengalaman spiritual yang
dibagikan secara terbuka memungkinkan audiens menemukan pengalaman yang
dianggap relevan dengan kondisi mereka sendiri.*

Dalam konteks ini, hubungan yang terbangun tidak lagi sekadar hubungan antara
selebritas dan penggemar, tetapi berkembang menjadi hubungan yang melibatkan
aspek identifikasi, kedekatan emosional, dan kepercayaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengaruh para artis hijrah tidak hanya bersumber dari popularitas yang mereka
miliki, tetapi juga dari kemampuan membangun keterhubungan dengan audiens dalam
komunikasi digital. Melalui proses tersebut, mereka tidak hanya diposisikan sebagai
figur hiburan, tetapi juga sebagai sumber inspirasi, panutan, dan rujukan moral yang
dianggap relevan oleh sebagian masyarakat muslim kontemporer.3

Fenomena artis hijrah di media sosial tidak hanya menunjukkan perubahan pada
praktik keberagamaan, tetapi juga memperlihatkan bagaimana identitas religius
dibangun dan ditampilkan dalam ruang digital.*® Berbeda dengan kehidupan sosial
luring yang memungkinkan identitas berkembang melalui interaksi langsung, media
sosial memberikan ruang bagi individu untuk secara aktif menampilkan berbagai
aspek dirinya kepada publik melalui foto, video, teks, maupun bentuk komunikasi
digital lainnya. Dalam konteks ini, identitas religius tidak hadir sebagai sesuatu yang
bersifat tetap dan melekat secara alami pada individu, tetapi dibentuk melalui proses
komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus dalam interaksi dengan audiens.*!

Proses tersebut terlihat pada cara para artis hijrah menampilkan berbagai simbol
dan aktivitas keagamaan dalam akun media sosial mereka. Unggahan mengenai
ibadah, kajian keagamaan, perjalanan umrah, kehidupan keluarga Islami, maupun
refleksi mengenai perjalanan hijrah menjadi bagian dari narasi yang secara konsisten
dikomunikasikan kepada publik. Berbagai konten tersebut tidak hanya berfungsi

sebagai dokumentasi pengalaman religius, tetapi juga menjadi sarana untuk
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membangun citra dan identitas tertentu yang dapat dikenali oleh audiens. Melalui
proses ini, identitas religius tampil sebagai hasil dari praktik representasi yang
berlangsung secara berkelanjutan dalam ruang digital.*?

Pada akun Instagram para artis hijrah, berbagai aktivitas keagamaan tidak hanya
disampaikan melalui narasi atau pesan-pesan religius, tetapi juga melalui foto, video,
dan berbagai bentuk konten visual lainnya. Dokumentasi ibadah, penggunaan busana
muslim, perjalanan umrah, aktivitas dakwah, hingga kehidupan keluarga Islami secara
konsisten ditampilkan kepada publik dan menjadi bagian dari konten yang
memperoleh perhatian tinggi dari para pengikutnya.

Hal ini menunjukan bahwa visual telah menjadi unsur penting dalam
komunikasi keagamaan di media sosial. Berbagai simbol keagamaan yang ditampilkan
oleh para artis hijrah tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi aktivitas religius,
tetapi juga menjadi sarana untuk mengomunikasikan identitas dan nilai-nilai tertentu
kepada audiens. Dalam konteks ini, kesalehan tidak hanya hadir melalui apa yang
dikatakan, tetapi juga melalui apa yang ditampilkan dan dilihat oleh pengguna media
sosial.*

Pada praktiknya, para artis hijrah tidak hanya membagikan aktivitas keagamaan,
tetapi juga menampilkan cara berpakaian, pola interaksi keluarga, aktivitas dakwah,
hingga berbagai pengalaman spiritual yang dikemas melalui estetika visual tertentu.
Akibatnya, berbagai simbol keagamaan menjadi semakin mudah dikenali dan
dikaitkan dengan identitas religius yang mereka bangun di ruang digital.** Kondisi ini
menunjukkan bahwa representasi visual memiliki peran penting dalam membentuk
cara audiens memahami dan memaknai kesalehan yang ditampilkan di media sosial

Fenomena ini juga terlihat dalam perkembangan kesalehan populer di media
sosial. Berbagai simbol, narasi, dan representasi keagamaan yang ditampilkan oleh
para artis hijrah tidak hadir dalam ruang yang netral, melainkan berada dalam

lingkungan komunikasi yang dipenuhi oleh kompetisi untuk mendapatkan perhatian
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audiens.* Berbagai konten religius harus bersaing dengan konten hiburan, gaya hidup,
politik, maupun berbagai bentuk informasi lainnya yang beredar dalam media sosial.
Akibatnya, tidak semua ekspresi keberagamaan memperoleh tingkat visibilitas yang
sama di hadapan publik.*®

Dalam kondisi tersebut, kemampuan menarik perhatian menjadi faktor yang
memengaruhi penyebaran berbagai bentuk kesalehan di media sosial. Konten yang
mampu memperoleh perhatian audiens memiliki peluang lebih besar untuk dilihat,
dibagikan, dikomentari, dan disirkulasikan kembali oleh pengguna lain.*’ Karena itu,
perkembangan kesalehan populer tidak hanya berkaitan dengan substansi pesan
keagamaan yang disampaikan, tetapi juga dengan kemampuan suatu representasi
kesalehan memperoleh visibilitas dalam lingkungan media sosial yang kompetitif.*?
Fenomena ini menunjukkan bagaimana logika attention economy turut memengaruhi
penyebaran simbol dan narasi keagamaan dalam masyarakat digital

Namun demikian, perhatian publik saja tidak selalu cukup untuk menjelaskan
mengapa bentuk-bentuk kesalehan tertentu mampu memperoleh pengaruh yang lebih
besar dibandingkan yang lain. Dalam banyak kasus, audiens tidak hanya memberikan
perhatian karena informasi yang disampaikan, tetapi juga karena adanya
keterhubungan emosional dengan pengalaman, narasi, dan simbol yang ditampilkan
dalam media sosial.*® Perhatian yang bertahan dan berkembang menjadi keterlibatan
sosial umumnya terbentuk melalui resonansi emosional yang memungkinkan audiens
merasa dekat dengan pengalaman yang dibagikan oleh aktor digital.>

Fenomena tersebut dapat ditemukan pada berbagai konten yang dibagikan oleh
para artis hijrah. Narasi mengenai proses hijrah, perjuangan spiritual, kehidupan
keluarga Islami, pengalaman religius, maupun kisah-kisah personal lainnya sering kali

memperoleh respons yang luas dari para pengikut. Berbagai bentuk interaksi seperti
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komentar, berbagi pengalaman serupa, ungkapan dukungan, hingga penyebaran ulang
konten menunjukkan bahwa hubungan yang terbentuk tidak hanya bersifat
informasional. Banyak audiens merasa terhubung, terinspirasi, terharu, atau
menemukan pengalaman yang dianggap relevan dengan kehidupannya sendiri.>!

Kondisi ini menunjukkan bahwa penyebaran kesalehan populer juga
dipengaruhi oleh kemampuan suatu representasi keagamaan membangun keterlibatan
emosional di antara audiens. Media sosial memungkinkan pengalaman dan emosi
dibagikan secara luas sehingga membentuk keterhubungan sosial yang melampaui
hubungan tatap muka.>? Fenomena inilah yang dalam kajian komunikasi digital sering
dibahas melalui konsep affective publics, yaitu terbentuknya publik yang terhubung
melalui pengalaman dan afeksi yang dibagikan secara kolektif.>® Dengan demikian,
perkembangan kesalehan populer di media sosial tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan memperoleh perhatian publik, tetapi juga oleh kemampuan membangun
resonansi emosional yang mendorong audiens untuk mengikuti, merespons, dan
menyebarluaskan berbagai simbol serta narasi kesalehan dalam ruang digital.

Fenomena artis hijrah di media sosial menunjukkan bahwa berbagai simbol
keagamaan tidak hanya ditampilkan sebagai bagian dari praktik religius, tetapi juga
terus disebarluaskan dan dimaknai oleh audiens melalui berbagai bentuk interaksi
digital.>* Busana muslim, aktivitas ibadah, perjalanan umrah, kehidupan keluarga
Islami, maupun narasi hijrah yang dibagikan secara berulang menjadikan simbol-
simbol tersebut semakin mudah dikenali dalam ruang publik digital. Dalam proses
tersebut, simbol keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian pesan
religius, tetapi juga menjadi tanda yang membantu audiens memahami, mengenali,
dan mengaitkan identitas tertentu dengan makna kesalehan yang berkembang dalam
masyarakat kontemporer.

Perkembangan kesalehan populer di media sosial tidak dapat dipahami hanya

sebagai ekspresi religius individual. Kesalehan populer berkembang melalui proses
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yang melibatkan representasi identitas, penggunaan simbol-simbol keagamaan,
interaksi dengan audiens, serta berbagai mekanisme komunikasi yang berlangsung
dalam ruang digital.>® Dengan kata lain, kesalehan populer tidak hanya berkaitan
dengan apa yang diyakini atau dipraktikkan oleh individu, tetapi juga dengan
bagaimana nilai-nilai keagamaan ditampilkan, dimaknai, dan memperoleh pengakuan
dalam lingkungan sosial yang semakin terhubung melalui media digital.

Kompleksitas tersebut telah menarik perhatian banyak peneliti dari berbagai
disiplin ilmu. Berbagai kajian menunjukkan bahwa perkembangan media digital tidak
hanya mengubah cara masyarakat mengakses dan mempelajari pengetahuan agama,
tetapi juga memengaruhi pembentukan otoritas keagamaan, praktik keberagamaan,
serta cara individu mengekspresikan dan memaknai identitas keagamaannya dalam
kehidupan sehari-hari.®® Kehadiran media sosial bahkan mendorong munculnya
berbagai bentuk religiusitas baru yang berkembang melalui interaksi, partisipasi, dan
komunikasi digital.

Perhatian akademik terhadap hubungan antara agama dan media digital juga
terus meningkat. Berbagai penelitian telah membahas fenomena hijrah, dakwah
digital, komunitas muslim daring, influencer muslim, hingga peran figur publik dalam
menyebarluaskan nilai-nilai keagamaan kepada audiens yang lebih luas. Kajian-kajian
tersebut memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan perubahan praktik
keberagamaan masyarakat muslim kontemporer serta menunjukkan semakin eratnya
hubungan antara agama, media, dan budaya digital.

Meskipun demikian, perkembangan artis hijrah sebagai representasi kesalehan
populer di media sosial menunjukkan dinamika yang lebih kompleks dibandingkan
sekadar praktik dakwah digital atau ekspresi religiusitas di ruang daring.®” Berbagai
konten yang mereka tampilkan tidak hanya memuat pesan-pesan keagamaan, tetapi
juga menghadirkan simbol-simbol visual, narasi personal, pengalaman spiritual,
kehidupan keluarga, serta berbagai bentuk representasi yang memungkinkan audiens

membangun kedekatan dan keterhubungan emosional. Dalam proses tersebut,
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kesalehan tidak hanya dikomunikasikan sebagai nilai keagamaan, tetapi juga
direpresentasikan melalui identitas, estetika visual, dan berbagai simbol yang terus
diproduksi serta disirkulasikan dalam ruang digital.

Oleh karena itu, memahami fenomena artis hijrah tidak cukup hanya dengan
melihat isi pesan keagamaan yang mereka sampaikan. Penting pula untuk memahami
bagaimana identitas religius dibangun melalui representasi visual, bagaimana simbol-
simbol keagamaan memperoleh makna dalam ruang digital, bagaimana perhatian
publik berperan dalam penyebaran representasi kesalehan, serta bagaimana
keterhubungan emosional antara artis hijrah dan audiens turut memengaruhi proses
tersebut. Berbagai aspek ini umumnya telah dibahas secara terpisah dalam penelitian
terdahulu, namun kajian yang menghubungkannya secara utuh dalam konteks
konstruksi identitas kesalehan populer artis hijrah masih relatif terbatas.®

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini memandang bahwa identitas
kesalehan populer artis hijrah di media sosial merupakan fenomena yang penting
untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian ini tidak hanya berupaya memahami bagaimana
identitas religius ditampilkan dalam ruang digital, tetapi juga menjelaskan bagaimana
simbol-simbol keagamaan, representasi visual, perhatian publik, dan keterhubungan
emosional berperan dalam membentuk konstruksi kesalehan populer. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika hubungan antara agama, media sosial, dan
pembentukan identitas religius dalam masyarakat digital kontemporer.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan yang akan
dibahasa adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana artis hijrah menggunakan estetika visual dalam membangun
identitas kesalehan mereka di akun Instagram?

2. Bagaimana tanda-tanda kesalehan populer ditampilkan dalam konten digital
artis hijrah di Instagram?

3. Bagaimana dinamika interaksi artis hijrah dengan followers sebagai bentuk

praktik konsumsi tanda-tanda kesalehan di Instagram?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, beberapa hal yang menjadi
tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis bagaimana artis hijrah menggunakan estetika visual dalam
membangun identitas kesalehan mereka di akun Instagram.

2. Untuk mengkaji bagaimana tanda-tanda kesalehan populer ditampilkan dalam
konten Instagram artis hijrah.

3. Untuk menganalisis bagaimana dinamika interaksi artis hijrah dengan
followers sebagai bentuk praktik konsumsi tanda-tanda kesalehan di
Instagram.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam dua ranah, yakni secara

teoritis dan secara praktis. Manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian budaya, komunikasi digital, dan sosiologi agama, khususnya
dalam memahami transformasi praktik keagamaan di era media sosial. Melalui kajian
terhadap identitas kesalehan populer artis hijrah di Instagram, penelitian ini berupaya
menjelaskan bagaimana praktik keberagamaan tidak hanya hadir dalam ruang digital,
tetapi juga dibentuk melalui proses negosiasi yang berlangsung antara logika agama
dan logika media. Dalam perspektif ini, agama tidak diposisikan sebagai objek pasif
yang sepenuhnya ditentukan oleh perkembangan teknologi, melainkan sebagai aktor
sosial yang secara aktif beradaptasi, memaknai, dan memanfaatkan media digital
dalam membangun berbagai bentuk ekspresi keberagamaan kontemporer.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya pengembangan konsep
kesalehan populer (popular piety) dalam konteks budaya digital. Kesalehan tidak
hanya dipahami sebagai ekspresi spiritual individual, tetapi juga sebagai praktik sosial
yang dikomunikasikan melalui simbol, narasi, dan representasi visual dalam media
sosial. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif mengenai bagaimana
kesalehan populer berkembang melalui interaksi antara nilai-nilai keagamaan, budaya

media, dan karakteristik platform digital.



Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
kajian visualitas dalam budaya digital dengan menunjukkan bahwa representasi visual
memiliki peran penting dalam pembentukan identitas, legitimasi, dan otoritas
keagamaan di media sosial. Dalam konteks ini, visual tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai medium yang memungkinkan simbol-simbol
religius memperoleh visibilitas, pengakuan, dan makna sosial dalam ruang digital.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya penerapan pendekatan
Political Economy of the Sign dari Jean Baudrillard dalam kajian agama dan media
digital. Berbagai simbol dan representasi kesalehan yang ditampilkan oleh artis hijrah
dipahami sebagai tanda-tanda yang memperoleh nilai sosial melalui proses produksi,
sirkulasi, konsumsi, dan pengulangan dalam media sosial. Melalui pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih kontekstual
mengenai bagaimana simbol-simbol keagamaan memperoleh makna dalam budaya
digital kontemporer.

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian digital religion dengan menunjukkan bahwa hubungan antara
agama dan media digital tidak semata-mata bersifat deterministik. Praktik keagamaan
digital dipahami sebagai hasil dialog yang terus berlangsung antara logika agama dan
logika media, sehingga menghasilkan berbagai bentuk identitas, representasi, dan
ekspresi kesalehan yang khas dalam masyarakat digital kontemporer.

2. Manfaar Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak yang terlibat dalam ekosistem keagamaan digital, seperti artis hijrah,
kreator konten religius, penggiat dakwah, pelaku industri halal, serta masyarakat
umum sebagai pengguna media sosial.

Bagi artis hijrah dan kreator konten religius, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan refleksi dalam membangun dan mengelola representasi identitas
keagamaan di media sosial. Temuan penelitian ini dapat membantu memahami bahwa
kesalehan yang ditampilkan di ruang digital tidak hanya berkaitan dengan ekspresi
personal, tetapi juga dengan proses komunikasi publik yang melibatkan simbol, visual,
dan interaksi dengan audiens. Dengan demikian, praktik representasi keagamaan dapat

dikembangkan secara lebih reflektif, kontekstual, dan bertanggung jawab.



Bagi penggiat dakwah digital, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai karakter komunikasi keagamaan dalam lingkungan media
sosial yang semakin menekankan visualitas, partisipasi, dan interaktivitas.
Pemahaman tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan strategi dakwah
yang lebih adaptif terhadap logika media digital tanpa kehilangan substansi dan nilai-
nilai keagamaan yang menjadi landasannya.

Bagi pelaku industri halal dan brand Islami, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam memahami bagaimana simbol-simbol religius diproduksi,
disirkulasikan, dan dimaknai dalam media sosial. Pemahaman tersebut dapat
digunakan untuk merancang strategi komunikasi yang lebih sensitif terhadap nilai-
nilai keagamaan, sekaligus memperhatikan aspek etika dalam penggunaan simbol dan
identitas religius di ruang publik digital.

Dalam ranah akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
penelitian lanjutan yang mengkaji hubungan antara agama, media, budaya digital,
identitas, dan komunikasi visual. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membuka
ruang bagi pengembangan pendekatan interdisipliner dalam memahami transformasi
praktik keberagamaan pada masyarakat digital kontemporer.

Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan literasi dan kesadaran kritis dalam memahami konten keagamaan di
media sosial. Masyarakat tidak hanya diposisikan sebagai penerima pesan, tetapi juga
sebagai pengguna yang mampu memahami bagaimana identitas religius, simbol-
simbol kesalehan, dan berbagai representasi keagamaan dibentuk, dikomunikasikan,
serta dimaknai dalam lingkungan media digital.

E. Kerangka Berpikir

Penelitian ini berangkat dari pandangan bahwa hubungan antara agama dan
media digital tidak dapat dipahami melalui perspektif determinisme teknologi yang
menempatkan agama sebagai objek yang pasif terhadap perkembangan media.
Sebaliknya, agama dipahami sebagai praktik sosial dan budaya yang memiliki
kemampuan untuk beradaptasi, menegosiasikan, dan memaknai teknologi sesuai

dengan nilai, norma, dan tujuan yang dimilikinya.*® Oleh karena itu, perubahan praktik
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keagamaan di era digital tidak semata-mata merupakan akibat dari perkembangan
teknologi, tetapi juga merupakan hasil interaksi yang berlangsung secara terus-
menerus antara logika agama dan logika media.®

Pandangan tersebut sejalan dengan pendekatan digital religion yang
dikembangkan oleh Heidi A. Campbell. Campbell menjelaskan bahwa hubungan
antara agama dan teknologi digital tidak berlangsung secara satu arah, melainkan
melalui proses saling memengaruhi yang memungkinkan komunitas keagamaan
mengadaptasi teknologi sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai religius yang mereka
miliki.®* Dalam perspektif ini, teknologi tidak hanya dipahami sebagai perangkat
teknis, tetapi sebagai lingkungan sosial yang berinteraksi dengan praktik, identitas,
dan otoritas keagamaan.®? Gagasan ini kemudian dikembangkan lebih lanjut melalui
konsep Religious Social Shaping of Technology yang menegaskan bahwa kelompok
keagamaan secara aktif membentuk cara teknologi digunakan dan dimaknai dalam
kehidupan religius.®

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Stewart M. Hoover yang melihat
media sebagai ruang kultural tempat berbagai makna keagamaan diproduksi,
dinegosiasikan, dan dikomunikasikan kepada publik. Dalam konteks masyarakat
kontemporer, media tidak hanya berfungsi sebagai saluran penyampaian pesan agama,
tetapi juga menjadi bagian dari proses pembentukan pengalaman dan identitas
keagamaan itu sendiri.®® Sementara itu, Stig Hjarvard menjelaskan bahwa
perkembangan media modern telah mendorong terjadinya mediatization of religion,
yaitu proses ketika praktik dan komunikasi keagamaan semakin berinteraksi dengan
logika media dalam kehidupan sosial.®® Dalam konteks Indonesia, proses tersebut juga
terlihat pada semakin intensifnya penggunaan media digital dalam praktik

keberagamaan masyarakat Muslim, yang turut memengaruhi pembentukan otoritas
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keagamaan, proses pembelajaran Islam, dan berbagai bentuk ekspresi religius di ruang
digital %

Dalam konteks budaya digital, hubungan antara agama dan media dapat
dipahami sebagai proses negosiasi yang berlangsung secara berkelanjutan. Logika
agama beroperasi melalui nilai-nilai religius, otoritas, tradisi, dan norma-norma
keagamaan, sedangkan logika media digital bekerja melalui prinsip visibilitas,
konektivitas, partisipasi, dan interaktivitas.®’ Pertemuan kedua logika tersebut tidak
menghilangkan salah satunya, melainkan menghasilkan berbagai bentuk ekspresi
keagamaan baru yang berkembang dalam ruang digital. Dengan demikian, praktik
keberagamaan di media sosial dapat dipahami sebagai hasil dialog yang terus
berlangsung antara agama dan media dalam konteks masyarakat digital kontemporer.®

Perspektif ini penting karena memungkinkan penelitian memandang agama
sebagai aktor yang aktif dalam proses pembentukan budaya digital, bukan sekadar
objek yang menerima dampak perubahan teknologi. Lebih lanjut, perspektif tersebut
menunjukkan bahwa ruang digital dan praktik keagamaan berada dalam hubungan
yang saling membentuk, sehingga otoritas dan ekspresi keagamaan dala m media
sosial perlu dipahami sebagai hasil interaksi antara karakteristik platform digital dan
praktik sosial keagamaan yang berlangsung di dalamnya (Febrian, tahun).

Sebagai hasil dari interaksi antara logika agama dan logika media, berbagai
bentuk ekspresi keberagamaan mengalami perubahan dalam cara ditampilkan dan
dikomunikasikan kepada publik. Salah satu bentuk ekspresi yang berkembang dalam
konteks tersebut adalah kesalehan populer (popular piety). Konsep ini digunakan
untuk memahami bagaimana nilai, simbol, dan praktik keagamaan hadir dalam ruang
publik melalui berbagai medium budaya, media, dan gaya hidup yang berkembang
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dalam masyarakat kontemporer.”” Kesalehan dalam perspektif ini tidak hanya

dipahami sebagai pengalaman spiritual individual, tetapi juga sebagai praktik sosial
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yang memperoleh makna melalui proses komunikasi, representasi, dan interaksi
budaya.”™

Kajian mengenai kesalehan populer berkembang seiring dengan meningkatnya
perhatian terhadap hubungan antara agama, budaya populer, dan konsumsi budaya.
Patrick Haenni menjelaskan bahwa perkembangan Islam kontemporer menunjukkan
munculnya bentuk-bentuk keberagamaan yang semakin berinteraksi dengan budaya
konsumsi, industri kreatif, dan media massa.”* Dalam konteks ini, ekspresi keagamaan
tidak hanya hadir melalui institusi formal dan praktik ritual, tetapi juga melalui
berbagai simbol, gaya hidup, dan representasi budaya yang dapat dikenali dalam
kehidupan sehari-hari.”?

Fenomena serupa juga terlihat dalam perkembangan Islam populer di Indonesia.
Greg Fealy menjelaskan bahwa meningkatnya kehadiran simbol-simbol Islam dalam
ruang publik menunjukkan semakin eratnya hubungan antara agama, media, dan
budaya populer.”® Noorhaidi Hasan pun menambahkan bahwa berkembangnya kelas
menengah Muslim telah mendorong munculnya berbagai bentuk kesalehan publik
yang ditampilkan melalui simbol-simbol religius, produk budaya, industri gaya hidup,
dan praktik konsumsi yang bernuansa Islami. Dalam konteks tersebut, agama tidak
hanya berfungsi sebagai sistem keyakinan, tetapi juga menjadi sumber identitas sosial
yang diekspresikan melalui berbagai bentuk praktik budaya dalam kehidupan sehari-
hari.”

Perkembangan budaya media dan meningkatnya visibilitas simbol-simbol
keagamaan dalam ruang publik turut memperluas cara masyarakat menampilkan dan
memaknai kesalehan. Anna M. Gade menjelaskan bahwa kesalehan tidak hanya
berkaitan dengan kepatuhan terhadap ajaran agama, tetapi juga dengan bagaimana

nilai-nilai religius dipraktikkan dan dimaknai dalam kehidupan sehari-hari.”
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Sementara itu, Samuli Schielke menunjukkan bahwa pengalaman keberagamaan
dalam masyarakat Muslim kontemporer berlangsung melalui proses negosiasi yang
dinamis antara idealitas agama dan realitas kehidupan sosial yang terus berubah.’®
Dengan demikian, kesalehan populer dapat dipahami sebagai bentuk keberagamaan
yang berkembang melalui interaksi antara nilai-nilai agama, praktik sosial, dan
perubahan budaya dalam masyarakat kontemporer.

Perkembangan kesalehan populer dalam konteks bidaya digital memperoleh
ruang yang lebih luas melalui media sosial. Karakter media sosial yang berbasis
partisipasi, visibilitas, dan interaktivitas memungkinkan berbagai simbol dan narasi
keagamaan diproduksi, disirkulasikan, dan dimaknai oleh audiens yang lebih luas.”’
Perkembangan media digital telah menciptakan ruang baru bagi praktik keberagamaan
yang memungkinkan individu membangun keterlibatan religius melalui berbagai
bentuk komunikasi digital.”® Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyebaran informasi keagamaan, tetapi juga menjadi ruang tempat identitas religius
ditampilkan, dinegosiasikan, dan memperoleh pengakuan sosial.”

Pemahaman tersebut menjadi penting karena penelitian ini tidak melihat
kesalehan semata-mata sebagai pengalaman spiritual individual, melainkan sebagai
praktik sosial dan budaya yang dikomunikasikan melalui berbagai simbol, narasi, dan
representasi dalam media sosial. Kesalehan populer dipahami sebagai hasil interaksi
antara nilai-nilai agama, praktik budaya, dan logika media digital yang membentuk
cara individu menampilkan serta memaknai identitas religiusnya.?’ Dalam konteks
inilah konsep kesalehan populer menjadi landasan konseptual untuk memahami
bagaimana identitas religius artis hijrah dibangun, ditampilkan, dan dimaknai dalam

ruang digital.
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Perkembangan kesalehan populer dalam budaya digital tidak berlangsung secara
spontan, tetapi melibatkan berbagai aktor yang berperan dalam memproduksi,
merepresentasikan, dan menyebarluaskan simbol-simbol keagamaan kepada publik.
Dalam konteks media sosial, proses tersebut semakin terlihat melalui kehadiran figur-
figur publik yang memiliki kemampuan menjangkau audiens dalam jumlah besar.®!
Kehadiran mereka memungkinkan berbagai nilai, simbol, dan praktik keagamaan
memperoleh visibilitas yang lebih luas serta berpartisipasi dalam pembentukan makna
sosial di ruang publik digital.?? Salah satu aktor yang menempati posisi penting dalam
proses tersebut adalah artis hijrah yang secara aktif menampilkan berbagai
representasi keagamaan melalui platform digital.

Figur publik dalam kajian budaya media tidak hanya dipahami sebagai individu
yang dikenal oleh masyarakat, tetapi juga sebagai aktor budaya yang memiliki
kemampuan memengaruhi cara publik memahami berbagai nilai dan makna sosial.
Selebritas merupakan konstruksi budaya yang memperoleh pengaruh melalui
visibilitas publik dan hubungan simbolik yang dibangun dengan audiens.® Pandangan
serupa dikemukakan oleh Graeme Turner yang melihat selebritas sebagai produk
budaya media yang berperan dalam membentuk wacana, gaya hidup, dan identitas
dalam masyarakat kontemporer.3* Dengan demikian, kehadiran figur publik dalam
ruang media memungkinkan mereka menjadi rujukan dalam pembentukan berbagai
nilai sosial yang berkembang di masyarakat.

Posisi tersebut mengalami perkembangan yang lebih kompleks. Media sosial
memungkinkan figur publik membangun hubungan yang lebih dekat dengan audiens
melalui komunikasi yang bersifat personal, berkelanjutan, dan interaktif.2> Kedekatan
tersebut dibangun melalui praktik visibilitas dan presentasi diri yang memungkinkan
figur publik mempertahankan perhatian sekaligus membangun hubungan emosional
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publik, tetapi juga membentuk kepercayaan, afeksi, dan keterikatan yang memperkuat
pengaruh mereka dalam ruang digital

Fenomena ini juga terlihat dalam berkembangnya influencer culture yang
menjadikan individu sebagai pusat produksi dan distribusi makna dalam lingkungan
digital. Influencer memperoleh pengaruh melalui kemampuan membangun hubungan
yang dianggap autentik dengan audiens serta melalui praktik representasi diri yang
berlangsung secara terus-menerus di media sosial. Pengaruh ini tidak hanya dibangun
melalui otoritas formal, tetapi juga melalui kedekatan simbolik dan keterlibatan
emosional dengan para pengikut.®’

Posisi tersebut memungkinkan munculnya figur-figur publik yang tidak hanya
dikenal karena popularitasnya, tetapi juga karena representasi identitas religius yang
mereka tampilkan. Perkembangan media digital telah membuka ruang bagi
terbentuknya otoritas keagamaan baru yang bersifat lebih partisipatif dan berbasis
jejaring komunikasi digital.® Dalam konteks Indonesia, media sosial telah menjadi
ruang penting bagi berkembangnya berbagai ekspresi religius yang memungkinkan
aktor-aktor nonformal memperoleh perhatian dan legitimasi dari audiens digital.®
Melalui media sosial, berbagai simbol, narasi, dan praktik keagamaan dapat
diproduksi, disirkulasikan, dan dimaknai secara luas oleh masyarakat.

Artis hijrah dalam penelitian ini dipahami sebagai aktor budaya yang berperan
memproduksi dan menyebarluaskan simbol-simbol kesalehan populer dalam ruang
digital. Posisi mereka menjadi penting karena memiliki modal visibilitas yang telah
terbentuk melalui industri hiburan, sekaligus memiliki kemampuan menjangkau
audiens yang luas melalui media sosial.®® Melalui berbagai konten yang mereka

tampilkan, artis hijrah tidak hanya mengomunikasikan pengalaman religius personal,
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tetapi juga berpartisipasi dalam proses pembentukan makna mengenai kesalehan,
identitas religius, dan praktik keberagamaan dalam budaya digital kontemporer.

Posisi artis hijrah sebagai produsen simbol kesalehan menjadi penting dalam
penelitian ini karena membuka ruang untuk memahami bagaimana identitas religius
dibangun dan dikomunikasikan kepada publik. Dalam konteks media sosial, proses
tersebut tidak hanya berlangsung melalui narasi keagamaan, tetapi juga melalui
berbagai bentuk representasi visual yang memungkinkan simbol-simbol kesalehan
dikenali, direspons, dan dimaknai oleh audiens.®? Oleh karena itu, pembentukan
identitas kesalehan populer dalam media sosial tidak dapat dilepaskan dari praktik
representasi yang berlangsung di ruang digital, tempat individu secara aktif
mengonstruksi dan mengomunikasikan identitasnya kepada khalayak yang lebih
luas®®

Identitas dalam lingkup media sosial tidak dipahami sebagai sesuatu yang
bersifat tetap dan melekat secara alami pada individu, melainkan sebagai hasil dari
proses representasi yang berlangsung secara terus-menerus. Stuart Hall menjelaskan
bahwa identitas merupakan konstruksi sosial yang selalu berada dalam proses
pembentukan (becoming) dan tidak pernah sepenuhnya selesai (being).** Identitas
dibangun melalui berbagai praktik representasi yang memungkinkan individu
menampilkan, mengelola, dan mengomunikasikan dirinya kepada audiens. Dalam
perspektif ini, identitas religius tidak hanya berkaitan dengan keyakinan atau praktik
keagamaan yang dimiliki seseorang, tetapi juga dengan bagaimana identitas tersebut
direpresentasikan, dinegosiasikan, dan dimaknai dalam ruang sosial.*®

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Erving Goffman yang melihat
kehidupan sosial sebagai arena pertunjukan (dramaturgy) di mana individu secara
aktif menampilkan diri di hadapan orang lain. Melalui berbagai bentuk presentasi diri

(self-presentation), individu berupaya membangun kesan tertentu yang sesuai dengan

%1 Wai Weng Hew, “The Art of Dakwah: Social Media, Visual Persuasion and the Islamist Propagation
of Felix Siauw,” Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (2018): 61-79.

%2 David Morgan, The Embodied Eye: Religious Visual Culture and the Social Life of Feeling
(University of California Press, 2012).

% van Dijck, The Culture of Connectivity: A Critical History of Social Media.

% Stuart Hall, “Who Needs Identity?,” in Questions of Cultural Identity, ed. Stuart Hall and Paul du
Gay (Sage Publications, 1996), 1-17.

% Stuart Hall, Representation: Cultural Representations and Signifying Practices (Sage Publications,
1997), 1-13.



identitas yang ingin ditampilkan.®® Dalam konteks media sosial, praktik tersebut
berlangsung melalui berbagai bentuk representasi digital yang memungkinkan
individu mengelola citra diri secara lebih terencana dan berkelanjutan. Hogan bahkan
menjelaskan bahwa media sosial memungkinkan individu menyusun identitas melalui
kurasi berbagai artefak digital yang secara sadar dipilih untuk membentuk kesan
tertentu di hadapan audiens.®’

Perkembangan media digital semakin memperluas proses tersebut. Sherry
Turkle menjelaskan bahwa ruang digital memungkinkan individu membangun dan
menampilkan berbagai bentuk identitas melalui interaksi yang berlangsung secara
terus-menerus dalam lingkungan virtual. Identitas tidak lagi dipahami sebagai sesuatu
yang tunggal dan stabil, tetapi sebagai konstruksi yang dibentuk melalui proses
komunikasi, refleksi, dan representasi dalam ruang digital.®® Manuel Castells
menambahkan bahwa masyarakat jaringan (network society) telah menciptakan ruang
baru bagi pembentukan identitas yang berlangsung melalui hubungan-hubungan
komunikasi yang dimediasi teknologi digital.*® Dalam konteks media sosial, identitas
religius dapat dipahami sebagai hasil dari proses seleksi dan representasi yang
memungkinkan individu menghadirkan aspek-aspek tertentu dari dirinya kepada
publik.1%

Media sosial pada akhirnya tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga
menjadi ruang tempat identitas diproduksi, dipertunjukkan, dan dinegosiasikan secara
berkelanjutan. Melalui berbagai unggahan, foto, video, narasi personal, maupun
interaksi dengan audiens, individu membangun representasi tertentu mengenai dirinya
yang kemudian memperoleh respons, pengakuan, maupun interpretasi dari pengguna
lain. Dalam konteks penelitian ini, identitas kesalehan populer artis hijrah dipahami
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yang berlangsung secara terus-menerus dalam interaksi antara individu, media sosial,
dan audiens'®*

Proses representasi tersebut tidak dapat dilepaskan dari karakter media sosial
yang berbasis visual. Berbeda dengan media sebelumnya yang lebih menekankan teks
atau komunikasi verbal, platform seperti Instagram menempatkan visual sebagai
medium utama dalam proses komunikasi. Dalam perspektif budaya visual, cara
individu memahami realitas sosial semakin dipengaruhi oleh citra dan representasi
visual yang hadir dalam kehidupan sehari-hari.}%> Perkembangan media sosial
memperkuat kecenderungan tersebut karena berbagai pengalaman, identitas, dan
aktivitas sosial semakin banyak dikomunikasikan melalui foto, video, dan berbagai
bentuk visual lainnya. Oleh karena itu, visual tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga menjadi medium yang membentuk cara individu
memahami identitas, pengalaman, dan realitas sosial yang mereka hadapi.'%3

Pentingnya visual dalam praktik keagamaan dijelaskan oleh David Morgan
melalui kajian visual religion. Morgan menjelaskan bahwa pengalaman keagamaan
tidak hanya dibentuk melalui teks, doktrin, dan ritual, tetapi juga melalui berbagai
bentuk visualitas yang memungkinkan individu melihat, merasakan, dan memaknai
simbol-simbol religius dalam kehidupan sehari-hari'®* Agama dengan demikian selalu
hadir melalui berbagai bentuk mediasi yang memungkinkan nilai-nilai dan
pengalaman religius dapat dirasakan secara konkret oleh para penganutnya.®

Visual tidak sekadar menjadi pelengkap praktik keagamaan, tetapi merupakan
bagian penting dari cara agama dikomunikasikan, dialami, dan dimaknai dalam ruang
sosial. Visual memungkinkan simbol-simbol religius dihadirkan secara langsung
kepada publik dalam bentuk yang mudah dikenali dan disebarluaskan. Busana muslim,
aktivitas ibadah, dokumentasi kajian, perjalanan umrah, suasana keluarga Islami,
maupun berbagai atribut keagamaan lainnya menjadi bagian dari representasi visual
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menunjukkan bahwa Instagram telah berkembang menjadi ruang budaya visual tempat
individu membangun identitas dan menampilkan pengalaman hidup melalui praktik
kurasi citra yang berlangsung secara berkelanjutan.%® Dalam kondisi tersebut, simbol-
simbol keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai penanda keberagamaan, tetapi juga
menjadi sarana yang memungkinkan identitas religius dikenali, diinterpretasikan, dan
dimaknai oleh audiens digital.

Pentingnya visual dalam pembentukan identitas keagamaan digital juga
ditunjukkan oleh Harry Febrian melalui kajiannya mengenai visual authority di
Instagram. Febrian menemukan bahwa figur-figur keagamaan membangun otoritas
tidak hanya melalui isi pesan atau pengetahuan agama yang mereka miliki, tetapi juga
melalui strategi visual yang memungkinkan mereka memperoleh visibilitas,
kedekatan, dan pengakuan dari audiens digital.'” Dalam konteks ini, visual tidak
hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai mekanisme yang
memungkinkan identitas, legitimasi, dan pengaruh sosial dibangun dalam lingkungan
digital.

Berdasarkan perspektif tersebut, penelitian ini memandang identitas kesalehan
populer sebagai identitas religius yang dibangun melalui proses representasi visual
dalam media sosial. Identitas tersebut tidak hanya terbentuk melalui narasi keagamaan
yang disampaikan oleh artis hijrah, tetapi juga melalui berbagai simbol visual yang
memungkinkan kesalehan dikenali, dipertukarkan, dan memperoleh makna sosial
dalam ruang digital. Dengan demikian, visualisasi kesalehan menjadi aspek penting
dalam memahami bagaimana identitas religius dibangun, dikomunikasikan, dan
memperoleh legitimasi dalam budaya digital kontemporer.

Keberadaan suatu simbol, pesan, atau representasi di media sosial tidak hanya
ditentukan oleh makna yang dikandungnya, tetapi juga oleh kemampuannya
memperoleh perhatian dari pengguna. Perkembangan platform digital telah
menciptakan kondisi di mana perhatian menjadi sumber daya yang semakin penting
dalam proses komunikasi. Dalam situasi ketika individu setiap hari dihadapkan pada
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memperoleh perhatian publik agar pesan yang mereka sampaikan dapat terlihat,
dikenali, dan direspons oleh audiens.%®

Fenomena tersebut dijelaskan oleh Herbert A. Simon yang menyatakan bahwa
kelimpahan informasi pada dasarnya menciptakan kelangkaan perhatian karena
kapasitas manusia untuk memproses informasi bersifat terbatas.'® Gagasan tersebut
kemudian dikembangkan oleh Thomas H. Davenport dan John C. Beck melalui
konsep attention economy, yang menjelaskan bahwa perhatian merupakan sumber
daya yang bernilai karena menjadi faktor yang menentukan informasi mana yang akan
diperhatikan, diingat, dan ditindaklanjuti oleh individu.!’® Dalam konteks media
sosial, perhatian menjadi faktor penting yang menentukan tingkat visibilitas suatu
konten. Semakin besar perhatian yang diperoleh suatu representasi, semakin besar
pula peluangnya untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

Logika perhatian tersebut juga menjadi bagian penting dari cara kerja platform
digital. Media sosial beroperasi melalui mekanisme yang mendorong visibilitas,
konektivitas, dan keterlibatan pengguna secara berkelanjutan. Melalui berbagai fitur
seperti algoritma, rekomendasi konten, likes, komentar, dan berbagi ulang, platform
digital secara aktif memengaruhi bagaimana suatu konten memperoleh perhatian dan
sirkulasi di ruang publik digital. Algoritma media sosial berperan penting dalam
menentukan tingkat keterlihatan suatu konten sehingga perhatian publik tidak
sepenuhnya berlangsung secara alamiah, melainkan turut dibentuk oleh logika
teknologis platform digital.*** Dalam kondisi tersebut, visibilitas menjadi faktor yang
sangat menentukan dalam pembentukan pengaruh sosial di media sosial.

Perhatian dalam konteks kesalehan popular menjadi elemen penting karena
berbagai simbol dan representasi keagamaan juga beroperasi dalam lingkungan yang
sama. Berbagai bentuk visualisasi kesalehan yang ditampilkan oleh artis hijrah tidak
hanya berfungsi sebagai ekspresi identitas religius, tetapi juga hadir dalam ruang

digital yang menuntut kemampuan menarik perhatian audiens. Visibilitas dalam media
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sosial berperan penting dalam menentukan sejauh mana suatu pesan memperoleh
jangkauan, keterlibatan, dan pengaruh dalam jaringan komunikasi digital.*'?

Selain ditentukan oleh kemampuan memperoleh perhatian, penyebaran simbol
dan representasi dalam media sosial juga dipengaruhi oleh keterlibatan emosional
yang terbentuk di antara para pengguna. Media sosial tidak hanya menjadi ruang
pertukaran informasi, tetapi juga ruang tempat berbagai emosi, pengalaman, dan
respons afektif diproduksi serta disirkulasikan melalui interaksi digital.!*® Dalam
konteks tersebut, penyebaran suatu konten sering kali tidak hanya bergantung pada
nilai informatif yang dimilikinya, tetapi juga pada kemampuannya membangkitkan
keterhubungan emosional dengan audiens.!**

Fenomena tersebut dijelaskan oleh Zizi Papacharissi melalui konsep affective
publics. Papacharissi menjelaskan bahwa media digital memungkinkan terbentuknya
jaringan publik yang terhubung melalui berbagai ekspresi afektif seperti empati,
harapan, inspirasi, kedekatan emosional, dan pengalaman bersama.'® Dalam
lingkungan media sosial, emosi tidak hanya menjadi respons individual, tetapi juga
menjadi kekuatan sosial yang mendorong terbentuknya keterhubungan antarpengguna
serta memperkuat sirkulasi pesan dalam ruang digital.}'® Emosi dilihat sebagai
kekuatan sosial yang mampu menghubungkan individu dengan komunitas tertentu
melalui berbagai pengalaman dan makna yang dibagikan bersama.

Dimensi afektif dalam konteks kesalehan popular memiliki peran yang penting
karena berbagai representasi keagamaan yang ditampilkan di media sosial sering kali
tidak hanya menyampaikan pesan religius, tetapi juga menghadirkan pengalaman yang
dapat dirasakan dan dibagikan oleh audiens. Narasi hijrah, kisah perjalanan spiritual,
aktivitas ibadah, kehidupan keluarga, maupun berbagai pengalaman religius lainnya
memungkinkan audiens membangun kedekatan emosional dengan figur yang mereka
ikuti. Nancy Baym menjelaskan bahwa media sosial memungkinkan terbentuknya

hubungan yang lebih personal dan intim antara figur publik dan audiens melalui
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komunikasi yang berlangsung secara berkelanjutan.'” Kedekatan tersebut mendorong
terbentuknya rasa keterhubungan yang memperkuat keterlibatan pengguna terhadap
berbagai konten keagamaan yang beredar dalam media sosial.

Bagi artis hijrah, hubungan afektif dengan followers menjadi salah satu faktor
penting yang memungkinkan simbol-simbol kesalehan memperoleh daya sebar yang
lebih luas. Interaksi melalui komentar, likes, berbagi ulang konten, maupun berbagai
bentuk komunikasi digital lainnya tidak hanya menciptakan hubungan antara produsen
dan konsumen konten, tetapi juga membentuk komunitas simbolik yang dipersatukan
oleh pengalaman, nilai, dan identitas yang dianggap relevan oleh para pengikutnya.'!8
Dalam kondisi tersebut, kesalehan populer berkembang melalui proses sosial yang
melibatkan perhatian, emosi, dan partisipasi audiens secara berkelanjutan.

Melalui perspektif affective publics, interaksi antara artis hijrah dan followers
tidak dipahami semata-mata sebagai aktivitas komunikasi digital, melainkan sebagai
proses yang memungkinkan berbagai simbol dan representasi kesalehan memperoleh
pengakuan, legitimasi, dan makna sosial dalam ruang media sosial. Semakin besar
keterlibatan afektif yang terbentuk, semakin besar pula peluang simbol-simbol
tersebut untuk terus disirkulasikan dan direproduksi oleh pengguna lainnya.'® Dengan
demikian, dimensi afektif menjadi elemen penting yang menjelaskan bagaimana
kesalehan populer tidak hanya memperoleh visibilitas, tetapi juga membangun
resonansi  sosial yang memperkuat keberadaannya dalam budaya digital
kontemporer.2°

Dengan demikian, perhatian, interaksi, dan afeksi menjadi elemen penting
dalam proses penyebaran kesalehan populer di media sosial. Namun, untuk memahami
bagaimana simbol-simbol kesalehan tersebut memperoleh makna sosial dalam ruang
digital, diperlukan perspektif yang mampu menjelaskan cara tanda-tanda tersebut
beroperasi dalam kehidupan sosial kontemporer.!?* Dalam konteks media sosial,

berbagai simbol keagamaan tidak hanya beredar sebagai sarana komunikasi religius,
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tetapi juga sebagai representasi yang terus diproduksi, dikenali, dan dimaknai oleh
pengguna melalui berbagai bentuk interaksi digital.1?2

Untuk memahami bagaimana simbol-simbol kesalehan memperoleh makna dan
nilai sosial dalam media sosial, penelitian ini menggunakan pendekatan Political
Economy of the Sign yang dikembangkan oleh Jean Baudrillard. Berbeda dengan
pendekatan ekonomi politik yang berfokus pada produksi dan distribusi barang
material, Baudrillard menekankan pentingnya memahami bagaimana tanda-tanda
(signs) beroperasi dalam konsumsi masyarakat modern.*?®> Dalam perspektif ini,
individu tidak hanya mengonsumsi objek karena nilai guna (use value) atau nilai tukar
(exchange value) yang dimilikinya, tetapi juga karena nilai tanda (sign value) yang
melekat pada objek tersebut.!?* Dengan demikian, konsumsi tidak lagi sekadar
berkaitan dengan kebutuhan material, melainkan juga dengan proses penciptaan
makna, identitas, dan diferensiasi sosial yang melekat pada berbagai simbol yang
beredar dalam kehidupan sehari-hari.'?

Konsep sign value menjelaskan bahwa berbagai objek, simbol, dan representasi
memperoleh makna sosial karena kemampuannya menunjukkan identitas, status, dan
posisi tertentu dalam kehidupan sosial. Nilai suatu tanda tidak hanya ditentukan oleh
fungsi yang dimilikinya, tetapi juga oleh makna simbolik yang dibangun dan diakui
secara sosial.*?® Dalam budaya konsumen kontemporer, berbagai simbol berfungsi
sebagai sumber identitas yang memungkinkan individu mengomunikasikan gaya
hidup, preferensi, dan posisi sosial melalui praktik konsumsi simbolik.}?” Dalam
konteks budaya digital, proses tersebut semakin terlihat karena media sosial
menyediakan ruang yang memungkinkan berbagai simbol diproduksi, ditampilkan,
disirkulasikan, dan dimaknai secara terus-menerus oleh pengguna.

Sejumlah peneliti kemudian mengembangkan pembacaan terhadap pemikiran
Baudrillard dengan menekankan pentingnya memahami tanda sebagai bagian dari

proses pembentukan makna dalam masyarakat kontemporer. Douglas Kellner
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menjelaskan bahwa kontribusi utama Baudrillard terletak pada kemampuannya
menjelaskan bagaimana simbol dan representasi menjadi unsur penting dalam
kehidupan sosial modern sehingga konsumsi tidak lagi hanya berkaitan dengan objek
material, tetapi juga dengan konsumsi makna dan identitas yang melekat pada tanda-
tanda tersebut.!?® George Ritzer menambahkan bahwa masyarakat kontemporer
semakin ditandai oleh dominasi konsumsi simbolik yang berlangsung melalui
berbagai media, citra, dan representasi yang membentuk pengalaman sosial sehari-
hari.*?° Dalam konteks media digital, perspektif ini membantu menjelaskan bagaimana
berbagai simbol kesalehan memperoleh nilai sosial melalui proses representasi dan
interaksi yang berlangsung dalam ruang media sosial.

Berbagai representasi kesalehan yang ditampilkan oleh artis hijran dalam
penelitian ini dipahami sebagai tanda-tanda yang beroperasi dalam lingkungan media
sosial. Busana muslim, aktivitas ibadah, dokumentasi kajian, perjalanan umrah,
kehidupan keluarga Islami, maupun berbagai simbol religius lainnya tidak hanya
berfungsi sebagai ekspresi keberagamaan, tetapi juga sebagai representasi yang
memperoleh makna sosial melalui proses komunikasi digital.**® Makna tersebut tidak
hadir secara alamiah, melainkan dibentuk melalui interaksi antara produsen konten,
audiens, dan karakteristik media yang menjadi ruang penyebarannya.

Melalui perspektif Political Economy of the Sign, perhatian, interaksi, dan
keterlibatan audiens dipahami sebagai bagian dari proses yang memungkinkan
simbol-simbol kesalehan memperoleh nilai sosial tertentu. Semakin sering suatu
simbol ditampilkan, dikenali, dibagikan, dan didiskusikan dalam media sosial,
semakin besar peluang simbol tersebut memperoleh visibilitas dan pengakuan dalam
ruang publik digital.*® Dengan demikian, media sosial tidak hanya menjadi ruang
komunikasi keagamaan, tetapi juga menjadi arena tempat berbagai tanda kesalehan
diproduksi, disirkulasikan, dan memperoleh makna dalam kehidupan sosial.
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Namun demikian, penelitian ini tidak memandang simbol-simbol kesalehan
semata-mata sebagai bentuk manipulasi atau pelepasan tanda dari realitas religius
yang direpresentasikannya. Berangkat dari perspektif digital religion, penelitian ini
memandang bahwa berbagai representasi kesalehan yang hadir dalam media sosial
merupakan hasil dari proses negosiasi yang berlangsung antara logika agama dan
logika media.’®?> Oleh karena itu, simbol-simbol kesalehan dipahami tidak hanya
sebagai produk dari logika media, tetapi juga sebagai bentuk adaptasi, artikulasi, dan
komunikasi nilai-nilai religius dalam lingkungan budaya digital.**3

Dengan demikian, Political Economy of the Sign digunakan bukan untuk menilai
autentisitas atau kepalsuan praktik keagamaan, melainkan untuk memahami
bagaimana simbol-simbol kesalehan memperoleh nilai sosial dan makna budaya
melalui proses representasi, interaksi, dan sirkulasi dalam media sosial.’** Dalam
perspektif ini, perhatian utama penelitian bukan terletak pada benar atau tidaknya
representasi keagamaan yang ditampilkan, melainkan pada bagaimana simbol-simbol
tersebut diproduksi, dikenali, dimaknai, dan memperoleh pengakuan dalam kehidupan
sosial digital 1%

Penelitian ini memandang hubungan antara agama dan media sosial sebagali
hubungan yang bersifat dialogis dan negosiatif. Praktik keagamaan digital dipahami
sebagai hasil interaksi antara logika agama dan logika media yang berlangsung secara
terus-menerus dalam ruang digital.**®¢ Dalam perspektif ini, agama tidak diposisikan
sebagai objek yang pasif terhadap perkembangan teknologi, tetapi sebagai aktor
budaya yang secara aktif membentuk, mengadaptasi, dan memaknai penggunaan
media digital sesuai dengan nilai dan kebutuhan religius yang dimilikinya.*3” Stewart
M. Hoover juga menegaskan bahwa media merupakan ruang kultural tempat berbagai
makna keagamaan diproduksi, dinegosiasikan, dan dikomunikasikan dalam

masyarakat kontemporer.13
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Berangkat dari perspektif tersebut, penelitian ini menempatkan artis hijrah
sebagai aktor budaya yang memproduksi dan menyebarluaskan simbol-simbol
kesalehan populer melalui media sosial. Posisi mereka menjadi penting karena tidak
hanya berperan sebagai komunikator pesan keagamaan, tetapi juga sebagai produsen
representasi yang membentuk cara audiens memahami identitas religius dalam ruang
digital.**® Identitas kesalehan populer dipahami sebagai identitas religius yang
dibangun melalui representasi visual, memperoleh visibilitas melalui mekanisme
perhatian digital, mendapatkan pengakuan sosial melalui interaksi afektif, serta
memperoleh makna sosial melalui sirkulasi tanda dalam media sosial.'*°

Dengan menggunakan Political Economy of the Sign dari Jean Baudrillard,
penelitian ini diarahkan untuk memahami bagaimana estetika visual digunakan
dalam pembentukan identitas kesalehan populer, bagaimana tanda-tanda kesalehan
direpresentasikan dalam konten digital, serta bagaimana interaksi antara artis hijrah
dan followers berperan dalam proses produksi, sirkulasi, dan konsumsi tanda-tanda
kesalehan di Instagram.'** Melalui pendekatan ini, identitas kesalehan populer
dipahami sebagai hasil dari proses sosial yang melibatkan representasi, perhatian,
afeksi, dan sirkulasi tanda yang berlangsung dalam ekosistem media digital
kontemporer.
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